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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian Kepustakaan (Library Research). Tulisan ini berusaha
menguraikan dan menyelidiki konsep-konsep yang ada dalam  Accelereted Learning sebagai
metode pembelajaran baru dalam rangka optimalisasi  otak yang mampu menciptakan
suasana baru di dalam pendidikan yang selama ini diaplikasikan kaku, lamban dan
penciptaan anak didik yang individualis serta menguraikan konsip pendidikan islam  yang
mempunyai potensi besar di dalam  pengembangan pendidikan. Selain itu juga menguraikan
relevansi konsep Accelerated Learning  dengan paradigma pendidikan islam yang
diharapkan dapat memberikan  kontribusi  positif  terhadpa  perkembangan pemikiran
pendidikan islam. Konsep belajar dalam Accelereted Learning membahas permasakahan
belajar yang di percepat yang bertumpu pada belajar yang menggembirakan merupakan
kunci utama.Penelitian ini adalah penelitian Kepustakaan (Library Research). Adapun
metode  yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode dokomentasi. Sedangkan
analis data menggunakan metode induktif, deduktif dan metode deskriptif analistik.
Accelerated Learning berusaha membuka peluang bagi praktek pendidikan dengan berbagai
strategi untuk mempercepat pembelajaran. Accelerated Learning yang bertumpu pada 7
prinsip utama yang menjadi dasar dalam pembelajaran cepat dan pengkondisian belajar
mengajar yang efektif dan efesien relevan dengan pendidikan  Islam yang juga memiliki
prinsip pokok pembelajaran yang sangat potensial dalam pelaksanaan pembelajaran cepat
dengan pemanfaatan potensi siswa dan pengkondisian seluruh aspek yang mempengaruhi
belajar.
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ABSTRAK

Sebagai mata pelajaran agama sudah selayaknya ilmu  fiqh dilihat bukan semata sebagai
ilmu pengetahuan, tetapi standar nilai yang harus diaplikasikan secara kontektual dan aktual
bagi kehidupan siswa.Untuk itu diperlukan strategi pengajaran yang dapat menarik minat
siswa, sehingga materi dapat menginternal pada diri siswa. Metode ceramah dan tanya
jawab pada mata pelajaran fiqh membuat sebagian siswa enggan mengikuti kegiatan belajar
mengajar.Quantum  teaching merupakan metode pengajaran yang dapat dijadikan sebagai
salah alternatif untuk mengajarkan ilmu fiqh agar prestasi siswa lebih berhasil.. Penelitian
ini adalah penelitian eksperimen, yang mencoba mempraktekkan quatum teaching pada
pengajaran fiqh di salah satu kelas II MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga .Desain Penelitian
yang digunakan adalah desain “Before – After with Control Group.Selain itu metode
penelitian yang di gunakan adalah metode penentuan subyek, metode pengumpulan data dan
metode analisis data.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan pada selisih nilai post-test  dan pre-test antara siswa kelas II MAN LFT antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, sehingga secara eksternal penerapan
qountum teaching pada pengajaran fiqh ternyata tidak efektif.

Kata kunci : Quantum teaching, Pengajaran Fiqh
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ABSTRAK

Tradisi mendongeng merupakan agenda besar bagi para orang tua untuk memasyarakatkan
kembali budaya dongeng yang selama ini kalah dengan teknologiinformasi terutama televisi.
Salah satu dongeng yang disukai anak-anak adalah fabel. Fabel merupakan teks yang
mengajarkan sesuatu, yang meyakinkan, yang kadang bersifat humor, mengharukan dan
memberi informasi. Dengan demikian fabel sering disebut teks persuasif. Majalah Aku Anak
Saleh berupaya menanamkan Pendidikan Agama Islam khususnya pendidikan akhlak
terhadap anak-anak usia dini, yang sekaligus dapat membantu orang tua dan guru sebagai
pengemban amanat Allah.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi sastra.Sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi,
observasi, dan interview. Untuk analisis datanya menggunakan metode deskriptik analitik.Isi
ajaran akhlak dalam dongeng fabel di Majalah Aku Anak Saleh adalah akhlak mahmudah
(terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela) sehingga terdapat kesesuaian dengan pendidikan
akhlak khususnya jika dikaitkaan dengan tujuan, materi, metode dan evaluasi.
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ABSTRAK

Kemampuan pengelolaan kelas yang efektif akan memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran siswa. Kegiatan dalam pengelolaan kelas adalah melaksanakan administrasi
kelas seperti, recording dan reporting. Namun kadang-kadang kegiatan tersebut belum
dapat terlaksana, karena tanggung jawab yang telah diberikan oleh kepala sekolah tidak di
laksanakan dengan baik sehingga dimungkinkan akan muncul persoalan-persoalan yang
tidak dapat terselelsaikan. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana bentuk usaha
pengelolaan kegiatan administrasi kelas bidang manajemen operatif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di Mts Taswiriyah Balapulang Tegal. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah guru dan wali kelas sebanyak 8 orang, sedangkan obyek dalam
penelitiaan ini adalah pelaksanaan administrasi kelas. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah observasi, interview, dan dokumentasi. Metode yang digunakan
dalam menganalisadata adalah analisis deskriptif yang menggunakan kerangka berfikir
induktif dan deduktif. Pelaksanaan administrasi kelas bidang nanajemen operatif di MTs
Balapulang meliputi; kegiatan tata usaha kelas, kegiatan perbekalan kelas, kegiatan
keuangan kelas, kegiatan personil kelas, kegiatan hubungan masyarakat di lingkungan kelas.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi kelas adalah faktor
konsultasi antar kelas, faktor kelengkapan buku-buku sumber tugas wali kelas, faktor kepal
sekolah dan faktor wali kelas.

Kata kunci : Administrasi kelas, Prestasi belajar
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ABSTRAK

Pada dasarnya kecerdasan moral tumbuh pada anak berdasarkan pengalaman moral yang
mereka terima dari orang dewasa (orang tua dan guru). Kecerdasan moral  berarti
bagaimana seseorang bersikap atau bertingkah laku. Ketepatan orang tua dalam memilih
cara metode menumbuhkan sikap moral anak akan sangat berpengaruh pada keberhasilan
mendidik anak, khususnya dalam pembentukan sikap moral anak. Boleh jadi suatu kegagalan
pendidikan yang terjadi dalam sebuah keluarga, sekolah dan masyarakat akibat dari
kesalahan metode yang di terapkan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode yang
digunakan adalah metode deskriptif analitis. Sedangkan teknik pengumpulan data dan
informasi dengan bantuan kepustakaan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
menumbuhkan kecerdasan moral anak,  Coles menggunakan metode ketelaldanan,
pembiasaan, hukuman dan metode cerita. Dalam pendidikan Agama Islam metode yang
dianggap efektif dalam membentuk moral anak adalah metode imitasi (al Qudwah), mmetode
drill (al mumarosah al amal), metode ceramah/bercerita (al  mauidhoh al amal), metode
anugerah dan hukumah (Tsawab dan Iqob). Sedangkan relevansi antara metode yang
dikemukakan Coles dalam menumbuhkan kecerdasan moral anak dengan pendidikan Agama
Islam adalah Coles lebih menekankan dalam lembaga keluarga. Dimana Coles  dalam
penerapannya menggunakan metode berdasarkan keteladanan orang tua, pembiasaan,
metode cerita dan metode melalui hukuman.
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ABSTRAK

Persaingan hidup yang sangat ketat menyebabkan tidak semua orang dapat mencapai apa
yang di inginkan, sehingga tidak sedikit orang mengalami gangguan kejiwaan, putus asa,
stres, bahkan akan berakibat sakit. Orang yang mengalami gangguan kejiwaan
membutuhkan pengobatan danperawatan tersendiri, berbeda dengan mengobati orang yang
sakit fisiknya. Salah satu cara mengobati dan merawat orang yang mengalami gangguan
kejiwaan adalah dengan menggunakan sebagian dari ajaran-ajaran Agama Islam, melalui
sholat, dzikir dan doa. Jenispenelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode pengumpulan
data menggunakan metode observasi dan  interview. Sedangkan untuk menganalisa data
menggunakan metode deskriptif analitik dengan menggunakan pola pikir deduktif-induktif.
Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengobatan melalui
Pendidikan Agama  Islam di laksanakan setelah sholat wajib dengan materi bervariasi
seperti, akidah, syariah dan akhlak yang diberikan sesuai dengan keadaan pasien.
Sedangkan metodenya adalah interview, direktif konseling, psiko analisa, sholat, dzikir dan
pemberian obat. Hasil pengobatan gangguan kejiwaan melalui pendekatan Pendidikan
Agama Islam cukup berhasil.

Kata kunci : Gangguan Kejiwaan, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRAK

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus yang tidak bisa
dilakukan oleh orang lain. Untuk menjadi guru diperlukan adanya kompetensi yang tinggi
sehingga menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran yang pada akhirnya dapat
mencetak manusia-manusia yang cerdas, taqwa, dan terampil. Kompetensi guru pada
dasarnya bertolak dari analisis tugas seorang guru, baik sebagai pengajar, pembimbing dan
sebagai administrator kelas.Para ahli pendidikan Islam sepakat  bahwa pendidikan dan
pengajaran bukanlah hanya memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu
pengetahuan, tetapi yang lebih penting adalah mereka memiliki sikap moral yang terpuji.
Penelitian ini berusaha untuk mengetahui Persepsi siswa tentang kompetensi mengajar Guru
Agama Islam dan hubungannya dengan prestasi belajar afektif siswa kelas 2 Madrasah
Aliyah Takhasus.Populasi dalam penelitian adalah kepala sekolah, guru agama Islam kelas 2
siswa kelas 2 dan karyawan yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode analisis data
dalam penelitian ini menggunakan tenik analisis korelasi product moment, sedangkan untuk
pengumpulan data menggunakan metode observasi, interview, dokumentasi, angket.Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru agama
Islam dengan prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas terdapat hubungan yang
signifikan, artinya tinggi rendahnya persepsi siswa tentang kompetensi mengajar ikut
menentukan tinggi rendahnya tingkat prestasi belajar afektif siswa.

Kata kunci : Kompetensi Mengajar, Prestasi Belajar
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ABSTRAK

Pendidikan yang diberikan oleh guru dan orang tua lebih berorientasi untuk meningkatkan
kecerdasan intelektual anak. Untuk mencapai kesuksesan hidup tidak cukup hanya
mengandalkan IQ saja, namun EQ dan SQ juga memiliki peranan penting. Perkelahian
pelajar, kenakalan pelajar, kriminalitas, dan bahkan pembunuhan yang terjadi merupakan
tanda dari ketidakmatangan emosi. Untuk itu seharusnya orangtua memperhatikan masa
depan anak-anak dengan membekali kecerdasan spiritual, karena kecerdasan spiritul
sesungguhnya tumbuh dari fitroh manusia itu sendiri. Dimensi spiritual adalah inti manusia,
pusat manusia, komitmen manusia pada sistem nilai. Keluarga mempunyai peranan penting
dalam mengembangkan kecerdasan anak, khususnya orang tua menjadi faktor utama.
Keteladanan orangtua akan membawa hikmah dan mampu memacu kecerdasan anak.Tujuan
peelitian ini untuk mengetahui pengembangan kecerdasan Quantum pada anak di lingkungan
keluarga muslim. Jenis penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (library research).
Metode yang digunakan untuk menganalisa data adalah metode deskripatif analitis.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan kecerdasan quantum pada
anak di lingkungan keluarga muslim dengan metode Accelerated Learning dan biasanya PR
untuk anak menjadi sarana penting untuk mengasah IQ. Untuk mengembangkan kecerdasan
emosi dengan cara mengolah emosi dalam keluarga dengan menciptakan suasana yang
harmonis dalam kehidupan keluarga. Sedangkan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual
dengan cara menananmkan sejak dini nilai-nilai keislaman dalam diri anak dengan shalat,
puasa dan lain lain.

Kata kunci :Kecerdasan Qountum, Lingkungan Keluarga
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ABSTRAK

Orang tua mempunyai peran kunci dalam membina dan mengembangkan potensi yang di
miliki anak. Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda dengan orang lain, setiap anank
mempunyai minat dan kemampuan yang tidak sama. Orang-orang yang mempunyai
kecerdasan luar biasa dan orang-orang yang amat cerdas dalam bidang tertentu terkadang
nyaris tidak dapat memahami bidang lain. Dalam mengukur kecerdasan IQ seseorang tidak
hanya kecerdasan linguistik dan logis-matematik saja, namun kecerdasan visual spasial,
musical, kinetik tubuh, interpersonal, intrapersonal dan juga kecerdasan natural juga turut
menentukan kecerdasan seseorang. Dalam diri anak terkadang memiliki satu kekurangan
tetapi di bidang lain mereka memiliki kelebihan, atau dengan kata lain Multiple Intelligences
yang dimiliki anak tentu ada yang menonjol. Thomas mengatakan bahwa setiap anak itu
cerdas, tidak ada yang bodoh yang membedakan  hanyalah apakah potensi yang dimiliki
anak tersebut bisa dikembangkan secara optimal. Untuk itu orang tua diharapkan memahami
Multiple Intellegences anak  sehingga dapat dikembangkan secara optimal sesuai dengan
syariah dan tujuan pendidikan Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
kajian pustaka. Motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-
analitik, yakni setelah data terkumpul diklarifikasikan sesuai masalah yang dibahas dan
dianalisis isinya dan dibandingkan antara data yang satu dengan yang lain kemudian
diinterpretasikan dan akhirnya disimpulkan. Berdasarkan hasil pembahasan dapat dirarik
kesimpulan bahwa Multiple Intelligensi merupakan kecerdasan yang dimiliki setiap orang
dengan kadar yang berbeda. Cara yang digunakan orang tua dalam mengembangkan
Multiple Intelligences anak adalah dengan terlebih dahulu mengindentifikasi kecerdasan
yang dimiliki anak tersebut dengan melalui ciri yang ada dalam Multiple Ingelegences
sendiri. Apabila sudah ditemukan, maka cara mengembangkan multiple Intellligences anak
dapat menggunakan berbagai permainan yang konstruktif yang dapat meningkatkan
imanjinasi dan kreatifitas anak. Peranan orang tua dalam mengembangkan Multiple
Intelligences anak sangat besar, yaitu dengan menciptakan suasana yang dapat
meningkatkan kecerdasan, bakat serta kreatifitas anak.

Kata kunci : Orang tua, Multiple Intelligences, Perspektif Islam
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ABSTRAK

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah diperlukan
peran serta guru dalam membangkitkan minat siswa dan persepsi yang tepat terhadap
pelajaran fisika. Minat belajar dan persepsi terhadap pelajaran fisika merupakan prediktor
yang baik bagi penguasaan materi fisika di Madrasah aliyah Negeri Kutowinangun
Kebumen.. Siswa yang menaruh minat tinggi terhadap pembelajaran fisika dimungkinkan
memperoleh prestasi yang baik. Dalam pembelajaran fisika guru dituntut tidak hanya
memberikan materi yang menjadi tanggungjawabnya, tetapi diharapkan juga mampu
mengembangkan kemampuan baka siswa, membimbing terbentuknya pribadi muslim yang
baik.Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan analisis regresi dua prediktor
(regresi ganda).Pengambilan sampel ditetapkan dengan teknik proposional random
sampling. Teknik pengambilan data menggunakan metode  kuesioner dan tes.Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dan
persepsi siswa terhadap fisika secara bersama-sama dengan pemahaman konsep gerak dan
gaya pada siswa kelas I Madrasah Aliyah Negeri Kutowinangun Kebumen.Ini menunjukkan
perlunya peserta didik memiliki minat belajar dan persepsi terhadap fisika yang baik agar
mampu memahami konsep gerak dan gaya secara sempurna.

Kata Kunci : Minat belajar, Persepsi siswa, konsep gerak dan gaya














































































